BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil olah data dilanjutkan dengan analisis mengenai pengaruh
pembiayaan yang disalurkan dan pembiayaan bermasalah terhadap bagi hasil
simpanan mudharabah (studi kasus BMT Harapan Ummat Kudus), maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasll penelitian secara parsid menunjukkan bahwa pembiayaan yang
disalurkan ada pengaruh terhadap bagi hasil simpanan mudharabah tetapi
tidak signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi yang akan
mengalami paeningkatan pembiayaan sebesar Rp. 0,02 setiap 1 Rupiahnya dan
dengan nilai t hitung sebesar 0,945 dan tingkat signifikansi t sebesar 0,353
lebih besar dari 0,05. Hal ini disebabkan, pembagian bagi hasil simpanan
mudharabah sudah ditetapkan nisbahnya, mengingat simpanan anggota
digunakan sebagai modal aktif bukan sebagai simpanan pasif.

2. Hasil penditian secara parsa menunjukkan bahwa pembiayaan
bermasalah ada pengaruh signifikan terhadap bagi hasil simpanan
mudharabah. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi sebesar Rp -
0,25 setigp 1 Rupiah yang akan menghambat bagi hasil simpanan mudharabah

dan dengan nilal t hitung sebesar -3,398 dan tingkat signifikansi t sebesar
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0,002 lebih kecil dari 0,05. Ha ini disebabkan karena dengan semakin
banyaknya pembiayaan yang tidak tepat waktu pembayarannya, dapat
menyebabkan pembagian bagi hasil ssmpanan mudharabah menjadi
terganggu atau bahkan bisa berkurang, mengingat simpanan anggota
digunakan sebagai modal bagi BMT Harapan Ummat Kudus.

3. Hasil pendlitian secara simultan Pembiayaan yang disalurkan dan
pembiayaan bermasalah terdapat pengaruh terhadap bagi hasil simpanan
mudharabah pada BMT Harapan Ummat Kudus. Dengan nilai F sebesar
41,344 pada taraf signifikansi 0,000. Dan sumbangan efektif (kontribusi)
kedua variabel independen terhadap variasi (perubahan) bagi hasil

simpanan mudharabah sebesar 72,2%.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas, penulis
mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat memberi manfaat yang
berguna baik bagi BMT Harapan Ummat Kudus maupun kepada peneliti

selanjutnya. Dimana saran tersebut adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi BMT Harapan Ummat Kudus

Diharapkan BMT Harapan Ummat Kudus dapat lebih menjaga lagi
penyaluran pembiayaannya dan juga dengan melakukan analisis
pembiayaan, pengawasan, dan pembinaan terhadap nasabah baik saat dana

telah dicairkan maupun dana sedang dikelola oleh nasabah. Sehingga
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jumlah pembiayaan bermasalah BMT Harapan Ummat Kudus dapat terus
ditekan sehingga dapat |ebih rendah.
5.2.2 Bagi penulis selanjutnya
Hasil penelitian pada BMT Harapan Ummat Kudus ini menunjukkan
bahwa pembiayaan yang disalurkan dan pembiayaan bermasalah yang
diukur dalam jumlahnya bukan rasionya secara bersama-sama mempunyai
kesulitan dalam pembandinganya sehingga membutuhkan analisis terhadap

faktor lainnya yang lebih spesifik pada kondisi lembaga keuangan syariah.

5.3 Penutup

Dengan ucapan Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur kehadirat
[llahi Rabbi, karena hanya pertolongan dan petunjuk-Nya semata, skripsi ini
dapat penulis selesaikan. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan
keharibaan Nabi Muhammad SAW.

Apabila dalam penulisan dan pembahasan skripsi ini masih banyak
kesalahan dan kekurangan, hal tersebut bukan semata-mata kesengajaan
penulis, namun karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Penulis
menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kesalahan dan
kekurangan di dalam penulisannya, baik dari segi bahasa, sistematika maupun
analisisnya. Untuk itu penulis dengan senang hati mengharapkan kritik dan

saran yang konstruktif demi perbaikan skripsi ini.



87

Dan akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi penulis khususnya dan bagi siapa sga yang berkesempatan

membacanya. Amiiin...



